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Abstrak 
Tulisan ini bertujuan untuk (1) menegaskan ulang bahwa pernyataan tentang fungsi utama sastra untuk 
memanusiakan manusia dan tugas utama sastra untuk memberikan kenikmatan dan kehikmatan 
merupakan acuan dasar dalam menetapkan tujuan utama pembelajaran sastra di sekolah adalah 
membangun karakter, jati diri, atau kepribadian peserta didik; (2) memaparkan bagaimana masalah 
pendidikan karakter dan penampiln karakter dalam pelaksnaan pembelajaran sastra Indonesia di sekolah 
selama ini, (3) bagaimana inovasi pembelaaran sastra Indonesia di sekolah untuk masa depan.  Bahan 
informasi (data) yang menjadi fokus kajian  dalam pembahasan ketiga pokok masalah yang disebutkan 
tadi, meliputi (1) kebijakan pembelaaran sastra dalam Kurikulum Satuan Pendidikan Dasar dan 
Menengah,  (2) rumusan kebijakan pembelajaran sastra hasil Seminar Politik Bahasa Nasional Tahun 
1974/1975 dan hasil Seminar Politik Bahasa Tahun 1990, (3) catatan pengalaman selama hampir 30 tahun 
sebagai dosen sastra  Jurusan Pendidikan Bahasa  dan Sastra  FKIP UHO. Pembahasan dilakukan dengan 
pendekatan instructional systems model Bela H. Banathy (t.t.) dan pendekatan teknologi pembelajaran 
model Barbara B.Seels dan Rita C.Richey (1994). 
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A. PENDAHULUAN 
Kodrat bahasa Indonesia yang telah memiliki kedudukan yang kuat sebagai bahasa 
Nasional dan bahasa Negara adalah fakta yang telah menempatkan perencanan pendidikan dan 
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia sebagai bagian dari perencanaan pembangunan 
nasional. Secara nasional tanggung jawab itu dipikul oleh suatu lembaga yang semula (tahun 
1874/1975) bernama Pusat Pembinaan dan Pengembangan Baha, lalu berganti menjadi Pusat 
Bahasa, kemudian sekarang berganti nama lagi menjadi Badan Pengembangan dan Pembinaan 
Bahasa Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Salah satu garis halun yang menjadi acuan 
dasar dalam perencanaan (pengembangan dan pembinaan bahasa) itu adalah rumusan hasil 
Seminar Politik Bahasa Nasional pada tahun 1974/1975 dan Seminar Politik Bahasa tahun 1999. 
Pada kedua rumusan hasil seminar itu terdapat penegasan bahwa pembelajaran bahasa dan 
sastra Indonesia di sekolah-sekolah merupakan salah satu jalur strategis upaya pembinaan 
bahasa Indonesia termasuk sastra Indonesia di dalamnya (Cf. Halim 1075b:152-153; Alwi, 
2003: 1—6) . 
 Dengan memperhatikan penjelasan di atas, pembicaraan tentang pembelajaran sastra 
Indonesia di sekolah (satuan pendidikan dasar dan menengah), sebaga pokok bahasan utama 
makalah ini, tidak bisa dipisahkan dengan masalah pembinaan sastra Indonesia yang terus-
menerus diupayakan oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa/Pusat Bahasa/Badan 
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa selama ini. Pengalaman hampir tiga puluh tahun sebagai 
pengajar sastra di LPTK menunjukkan adanya persoalan mendasar antara kebijakan Pusat 
Bahasa/Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa dan kebijakan kurikulum satuan 
pendidikan dasar dan menengah menyangkut masalah pembelajaran sastra di sekolah selama ini. 
Boleh dikatakan bahwa masalah itu cenderung dibiarkan dan semakin kusut selama tiga puluh 




Bahasa/Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa dan kebijakan kurikulum tingkat satuan 
pendidikan dasar dan menengah selama ini.  
 Sehubungan dengan masalah tersebut akan dibahas secara berturut-turut masalah (1) 
fungsi dan tugas sastra sebagai dasar acuan penentuan tujuan pembelajaran sastra Indonesia di 
sekolah, (2) pendidikan  karakter dan penampilan karakter dalam pembelajaran sastra Indonesia 
di sekolah, dan (3) Inovasi pembelajaran sastra Indonesia untuk masa depan. 
 
B. FUNGSI DAN TUGAS SASTRA: ACUAN DASAR TUJUAN PEMBELAJARAN 
SASTRA 
 Bahasa dan Sastra adalah alat sekaligus bagian suatu kebudayaan. Fungsi sastra yang 
utama yang sudah berlangsung sejak dulu hingga sekarang adalah memanusiakan manusia. 
Tugas utama sastra adalah memberikan kenikmatan dan kehikmatan, Semua pernyataan tentang 
kenyataan sastra seperti itu menyarankan pentingnya sastra bagi pembangunan jiwa dan 
pendidikan karakter masyarakat pendukung dan/atau penikmatnya. 
 Pokok-pokok pemikiran mengenai sastra seperti di atas sepatutnya dijadikan sebagai 
acuan dasar dalam kita menafsirkan dan menjabarkan tujuan pembelajaran sastra Indonesia di 
sekolah yang berorientasi pada peningkatan mutu apresiasi sastra peserta didik. Jika harus 
ditegaskan, maka kenyataan fungsi dan tugas sastra yang sudah lama berlangsung secara 
alamiah itu cukuplah menjadi alasan yang kuat bahwa pembelajaran sastra Indonesia di sekolah 
patut memberikan porsi yang lebih besar untuk tujuan yang berorientasi pendidikan karakter 
dan penampilan karakter daripada tujuan yang berorientasi keterampilan membaca dan menulis 
karya sastra. Pembelajaran sastra Indonesia di sekolah yang cenderung berorientasi pada 
keterampilan membaca dan menulis sastra sungguh kurang realistis karena selain alokasi waktu 
yang tak memadai untuk itu, juga member beban yang terlalu berat baik bagi guru yang 
mengajar maupun bagi siswa yang belajar. Rendahnya hasil UKBI bagi guru-guru bahasa 
Indonesia belakangan ini adalah fakta ironis yang seharusnya semakin menyadarkan semua 
pihak, bahwa kemampuan guru bahasa Indonesia untuk mengajarkan bahasa Indonesia saja rata-
rata masih sangat rendah, bagaimana mungkin dalam waktu yang sama mereka juga dituntut 
untuk mampu mengajarkan sastra Indonesia.  
 Uraian di atas cukup kuat memberikan alasan bahwa arah dan tujuan pembelajaran 
sastra Indonesia di sekolah-sekolah selama ini sangat tidak realistis bila dibandingkan dengan 
alokasi waktu yang tersedia dalam kurikulum selama ini atau dengan kemampuan guru dan 
siswa dalam melaksanakannya. Oleh sebab itu, arah dan tujuan pembelajaran sastra yang 
dianggap cukup terjangkau dengan keadaan kurikulum dan guru-guru bahasa Indonesia seperti 
sekarang ini adalah memaksimalkan pembelajaran sastra Indonesia untuk meningkatkan mutu 
pendidikan karakter dan perilaku peseerta didik. Dengan demikian, tujuan apresiasi sastra 
Indonesia dalam pembelajaran sastra Indonesia pun lebih difokuskan pada pengkajian dan 
pemahaman serta penghargaan dan pengamalan nilai-nilai kehidupan positif yang terdapat pada 
karya sastra Indonesia dalam segala bentuk dan jenisnya. 
 Penekanan arah dan tujuan pembelajaran sastra Indonesia di sekolah seperti yang 
diharapkan dan disaran di atas ini, juga sangat bernilai positif dalam upaya mengembangkan 
pembelajaran bahasa Indonesia bagi pembangunan jati diri bangsa atau pembangunan karakter 
peserta didik di sekolah. Harapan pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia yang diajukan ini 
sesuai pula dengan situasi pendidikan di Indonesia pada umumnya yang tengah memcari bentuk 










C. PENDIDIKAN KARAKTER DAN PENAMPILAN KARAKTER DALAM 
PEMBELAJARAN SASTRA INDONESIA DI SEKOLAH 
 Salah satu keunggulan karya sastra disbandingkan dengan karya filsafat atau kitab 
agama tertentu adalah sastra tidak hanya menyuguhkan nilai-nilai kehidupan yang positif , tetapi 
juga bagaimana nilai-nilai itu hidup dalam interaksi social yang lebih dinamis dan actual bagi 
kelangsungan hidup manusia pada zamannya. Dengan perkataan lain, sastra (karya sastra) tidak 
hanya menyuguhkan nilai-nilai kehidupan positif secara lugas dan normatif, tetapi juga bagai 
keberadaannya pada individu dalam berinteraksi dengan orang lain, dengan alam, dan dengan 
tuhannya. Singkatnya, karya sastra tidak hanya menyuguhkan pendidikan karakter tetapi juga 
penampilan karakter, sehingga lebih praktis dan efektif dalam membangun karakter atau jati diri 
peserta didik. 
 Keberadaan sastra untuk memanusiakan manusia pada prinsipnya juga adalah 
pendidikan karakter dan penampilan karakter bagi peserta didik baik dalam kedudukannya 
sebagai seorang umat beragama atau sebagai warga Negara. Hubungan itu antara lain dapat 















Hubungan Sastra dengan Agama dan Filsafat 
Diagram 1 di atas memperlihatkan bahwa hikmah yang sesungguhnya adalah cahaya 
kebenaran yang bersumber dari Tuhan, yang diturunkan kepada manusia melalui agama yang 
dianutnya. Pengembangan filsafat dan sastra yang diharapkan adalah yang mengandung hikmah, 
yakni pengembangan filsafat dan sastra yang dapat menghidupkan jiwa agama. Kesemuanya itu 
diperlukan dalam rangka usaha memanusiakan manusia menuju terbentuknya manusia 
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  Diagram 2 di atas memperlihatkan bahwa sastra, sama halnya dengan agama 
dan filsafat, bertujuan memanusiakan manusia dalam wujud sebagai berikut: memanusiakan 
orang beragamahingga terbentuk menjadi orang berimanatau orang bertakwa; memanusiakan 
seorang warga negara hingga terbentuk menjadi seorang yang Pancasilais; dan memanusiakan 
seorang siswa/mahasiswahingga terbentuk menjadi orang yang cerdas, bernartabat, mandiri, 
dan bertanggung jawab. 
 Pembelajaran sastra Indonesia di sekolah  dapat memainkan peranan penting dalam proses 
memanusiakan manusia seperti digambarkan pada diagram di atas ini. Nilai-nilai kehidupan 
positif yang ditampilkan melalui berbagai perilaku sosial budaya, sosial politik, sosial ekonomi 
dan keagamaan secara dinamis dan aktual dalam berbagai jenis dan bentuk karya sastra 
Indonesia selama ini jelaslah perlu dimanfaatkan dan diberdayakan bagi peningkatan mutu 
pendidikan karakter dan mutu penampilan karakter peserta didik melalui pembelajaran sastra 
Indonesia berbasis pendidikan karakter dan penampilan karakter di sekolah. 
 
D. INOVASI PEMBELAJARAN SASTRA INDONESIA UNTUK MASA DEPAN 
 Hampir semua model desain pengembangan pembelajaran menunjukkan bahwa 
penentuan arah dan tujuan pembelajaran itu penting mempertimbangkan pendapat para pakar 
yang relevan, pendapat dan kebutuhan peserta didik, kebutuhan pengguna (konsumen), 
pendapat guru atau pengajar, serta pendpat atau saran para lulusan. Kalau dicermati tujuan 
pembelajaran sastra Indonesia dalam kurikulum satuan pendidikan dasar dan menengah selama 
ini kemudian kita bandingan dengan rumusan pembinaan sastra Indonesia yang ditetapkan oleh 
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, maka terdapat persamaan mendasar yang tak 
pernah berubah selama ini, yakni untuk meningkatkan mutu apresiasi sastra peserta didik. 
Demikian pula tampaknya kesadaran yang terbangun di kalangan para ahli, para guru sastra, 
juga di kalangan peserta didik pada umumnya. 
 Namun, pada tataran implementasi harapan dan tujuan itu justru berbenturan dengan 
kenyataan (1) kedudukan dan alokasi waktu yang tak memadai dalam kurikulum, (2) 
keterbatasan tenaga pengajar sastra yang berkelayakan, (3) kurang ketersediaan bahan ajar yang 
efektif, (4) tradisi akademis yang lebih dominan membicarakan kesalahan dan kelemahan 
ketimbang berupaya memperbaiki kesalah dan meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah 
selama ini. 
 Yang perlu dijadikan fokus pembicaraan saat ini adalah dampak yang ditimbulkan oleh 
keadaan seperti di atas ini, yakni timbulnya kegoyahan atau ketidakpastian arah pencapaian 
tujuan pembelajaran sastra yang ditargetkan bagi peserta didik di sekolah. Dengan segala 
keterbatasan dalam pembelajaran sastra seperti dikemukakan di atas, tujuan pembelajaran sastra 
yang berorientasi keterampilan berbahasa pada kurikulum yang berlaku selama ini cenderung 
lebih bernilai sebagai bahan ejekan dan kritik permanen bagi kegagalan guru bahasa Indonesia 
di sekolah-sekolah yang sudah diperkirakan sebelumnya, seperti terlihat pada rumusan hasil 
Seminar Politik Bahasa Tahun 1999 yang menegaskan bahwa tujuan pembelajaran sasrta 
Indonesia seperti tercantum dalam kurikulum satuan pendidikan dasar dan menengah selama ini 
tidak mungkin dapat dicapai kalau porsi dan kondisi pembelajaran sastra Indonesia masih tetap 
seperti selama ini (Cf. Alwi, 2003). 
 Kalau pertimbangannya adalah untuk mutu apresiasi sastra di samping terbatasnya 
ruang sastra dalam kurikulum, maka yang lebih realistis adalah memastikan perubahan orientasi 





menjadi khusus untuk tujuan pendidikan karakter dan penampilan karakter dalam kerangka 
pembangunan jati diri bangsa yang menjadi masalah nasional yang cukup serius dewasa ini. 
 Berdasar pada pokok-pokok pikiran seperti di atas, inovasi pembelajaran sastra 
Indonesia di sekolah untuk masa depan perlu mempertibangkan hal-hal sebagai berikut: 
1. Jika usulan Seminar Politik Bahasa Tahun 1999 tentang perubahan status sastra sebagai satu 
mata pelajaran tersendiri dalam kurikulum satuan pendidikan dasar dan menengah, maka 
pembelajaran sastra Indonesia di sekolah dapat diorientasikan untuk (1) peningkatan mutu 
keterampilan berbahasa dan (2) peningkatan mutu pendidikan karakter dan penampilan 
karakter peserta didik; 
2. Jika status dan porsi sastra dalam mata pelajaran bahasa Indonesia masih tetap seperti 
selama ini, maka pembelajaran sastra Indonesia di sekolah sebaiknya lebih diorientasikan 
untuk tujuan peningkatan mutu pendidikan karakter dan penampilan karakter peserta didik 
di sekolah; 
3. Peningkatan mutu pendidikan karakter dan penampilan karakter dalam pembelajaran sastra 
Indonesia di sekolah itu kelak perlu diintegrasikan dengan tujuan pembelajaran bahasa 
Indonesia berbasis pembangunan jati diri bangsa atau kepribadian bangsa; 
4. Perubahan orientasi pembelajaran sastra ke upaya peningkatan mutu pendidikan karakter, 
sebagaimana diusulkan di atas ini, perlu didukung dengan upaya konkret dalam hal 
pengembangan bahan ajar, seleksi karya sastra yang berkelayakan, pengembangan model 
atau metode yang efektif, seperti (1) pemanfaatan multimedia (interaktif) untuk 
meningkatkan mutu  apresiasi sastra, (2) pengembangan bahan ajar dan pemanfaatan karya 
sastra yang membangun fusi intelektual, spiritual, dan politik, (3) pengembangan metode 
dan media pembelajaran berbasis aneka sumber belajar 
Untuk mewujudkan innovasi pembelajaran seperti yang digambarkan di atas mutlak 
memerlukan pendekatan system, seperti inovasi pembelajaran dalam prosedur kawasan 
pengembangan, kawasan pemanfaatan, kawasan pengelolaan, dan kawasan penilaian (Barbara, 
1994). Untuk menjalankan semua itu, kebersamaan semua guru untuk memutuskan melakukan 
suatu inovasi adalah kekuatan kolektif yang menjadi ujung tombak perubahan atau inovasi itu. 
Michael Fullan (2010) berpendapat bahwa sebuah sistem sosial yang rusak dapat direvormasi 
jika kekuatan kolektif guru semua bergerak ke arah reformasi itu. 
 
E. PENUTUP  
 Menurut pandangan orang luar (yang tidak terlibat langsung ke dalam system), 
pertentangan kebijakan antara Pusat Bahasa dan Pusat Pengembangan Kurikulum tentang 
pembelajaran sastra Indonesia di sekolah  selama beberapa dekade terakhir ini menunjukkan 
kurang sinerginya fungsi lembaga pemerintahan di Indonesia selama ini, juga menandakan 
betapa sulitnya mewujudkan kompromi antara kebijkan akademis dan kebijakan politis di 
Indonesia selama ini. Keadaan seperti itu tidaklah patut dibiarkan berlarut-larut, karena 
akibatnya sangatlah berdampak luas dan meresahkan dan mengacaukan orientasi pembelajaran 
sastra Indonesia di sekolah. 
Selama saran Pusat Bahasa/Departemen Pengembangan dan Pembinaan Bahasa agar 
sastra dijadikan mata pelajaran tersendiri dalam kurikulum belum terakomodasi dalam 
perubahan kurikulum, Orientasi pembelajaran sastra Indonesia di sekolah, sebagaimana 
ditetapkan dalam kurikulum selama ini, sebaiknya direformasi dan dibatasi khusus untuk tujuan 
peningkatan mutu pendidikan karakter dan penampilan karakter peserta didik di sekolah. Pilihan 




sastra untuk meningkatkan mutu apresiasi sastra peserta didik di sekolah, (2) konsep dasar 
tentang kedudukan, fungsi, dan tugas sastra dalam masyarakat sejak dulu hingga sekarang, (3) 
masalah pendidikan karakter yang masih mencari bentuk hingga sekarang. 
Inovasi pembelajaran sastra untuk masa depan mutlak mempertimbangkan pemasukan 
tujuan pendidikan karakter dan penampilan karakter bagi peserta didik di sekolah. Harapan 
sedemikian ini hanya bias diwujudkan melalui pendekatan system berbasis teknologi 
pembelajaran. Kesepahaman dan kesamaan persepsi guru tentang reformasi pembelajaran sastra 
Indonesia merupakan kekuatan kolektif yang sangat besar menuju perubahan dan inovasi 
pembelajaran sastra Indonesia di sekolah seperti yang diharapkan itu. 
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